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Abstrak 

Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan masing-masing konsumen dengan 

memperbandingkan antara situasi yang terjadi denan situasi yang diharapkan. Apabila barang 

atau jasa yang perusahaan berikan sesuai dengan harapan konsumen maka konsumen akan 

merasakan puas. Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan 

konsumen antara lain Kualitas produk, Ekuitas merek, Kepercayaan merek, Minat membeli 

Kembali. Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui pengaruh Kualitas produk, Ekuitas 

merek, Kepercayaan merek, Minat membeli Kembali terhadap Kepuasan konsumen susu cair 

UHT Ultramilk di Surakarta. Populasi yang dipakai untuk penelitian ini adalah Konsumen 

susu cair UHT Ultramilk di Surakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Non 

Probability Sampling/ Purposive Sampling dan total sampel yang dipakai ialah 100 

Responden. Dalam mengumpulkan data memakai kuisioner online melalui metode analisis uji 

instrument data meliputi pengujian validalitas dan  reabilitas, pengujian asumsi klasik, hasil 

analisis regresi linear berganda, pengujian koefisien determinasi, pengujian T, serta pengujian 

F melalui SPSS 21. Hasil dari penelitian yang dilaksanakan menunjukkan bahwa pengaruh 

Kualitas produk, Ekuitas merek, Kepercayaan merek, dan Minat membeli Kembali secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan konsumen pembelian susu cair 

UHT Ultramilk. Kualitas produk berpengaruh terhadap Kepuasan konsumen pembelian susu 

cair UHT Ulramilk di Surakarta, dapat diamati dari Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

yang mempunyai nilai koefisien beta yang tinggi senilai 0,350 dibandingkan Ekuitas merek 

senilai 0,035 Kepercayaan merek serta Minat membeli Kembali senilai 0,348 dan 0,221.  

 

 

 

Kata kunci: Kualitas Produk, Ekuitas Merek, Kepercayaan Merek, Minat Membeli Kembali, 

Kepuasan Konsumen. 
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PENDAHULUAN 

Susu  isapi  imerupakan  iproduk  imakanan  iyang  imemiliki  ibanyak  imanfaat.  i  

iSusu  isapi  imempunyai  iberbagai  izat  igizi  iyang  idiperlukan  ioleh  itubuh  imanusia  

i(Mutammimah  iet  ial.,  i2013)  ikandungan  izat  igizi  imakro  idan  imikro  idari  isusu  

isapi  ibermanfaat  iuntuk  imeningkatkan  ikomposisi  imineral  ibagi  itubuh  imanusia.  

iDalam  ipengemasan  isusu  isapi  isalah  isatunya  idengan  icara  iUHT  iyaitu  

isingkatan  idari  iUltra  iHigh  iTemperature.  iSusu  iyang  idiolah  idengan  isuhu  

itinggi  iagar  ibakteri  ipatogen  imati  idan  isusu  ikembali  isteril.  iPemanasan  idengan  

isuhu  itinggi  imemang  idapat  imengubah  ikomposisi  idan  ikansungan  isusu  iUHT,  

inamun  idari  isisi  ipositifnya,  isusu  idapat  ibertahan  ilama  imeski  itanpa  ipendingin.  

iSusu  icair  idalam  ikemasan  iUht  iUltramilk  iberkualitas  itinggi  idengan  iperpaduan  

irasa  icoklat,  istrowberry,  imocca  idan  itaro  iyang  imengandung  ikeseimbangan  

inutrisi  ibaik  idari  iprotein,  ikarbohidrat,  ivitamin  idan  imineral  iseperti  ikalsium  

idan  imagnesium  iserta  imemiliki  icita  irasa  iterbaik  idiantara  iproduk  isusu  ilainnya  

ikarena  iberasal  idari  ikesegaran  idan  ikemurnian  ibahan  idasar  isusunya.  iJadi  

irasanya  isangat  icocok  idi  iminum  isehari  ihari.  iDesain  ikemasan  iUltra  iMilk  

imemiliki  ikontur  iyang  ikhas  idengan  ibentuk  ikotak,  ipelabelan  idan  ipaduan  

iwarnanya,  imemudahkan  ikonsumen  imengenali  idan  imengidentifikasi  ikeberadaaan  

iultra  imilk  idi  ioutlet,  iselain  iitu  isecara  ifungsional  idapat  imemberikan  ibenefit  

ipada  ikonsumen  ikarena  imenggunakan  itutup  iputar  ipada  ikemasan  imaka  idapat  

imemberikan  ikemudahan  idan  ikenyamanan  ipada  isaat  imenuangkan,  imenyimpan  

idan  imempergunakannya  ikembali. 

Tingkat  ikonsumsi  isusu  icair  idi  ibeberapa  inegara  ibervariasi,  inamun  idi  

iIndonesia  imasih  itergolong  irendah.  iKonsumsi  isusu  icair iIndonesia  imencapai  

i11,8  iliter/kapita/tahun,  itergolong  irendah  idibanding  idengan  inegara-negara  

iASEAN  ilain  iyaitu  iMalaysia  i36,2  iliter/kapita/tahun,  iThailand  i22,2  

iliter/kapita/tahun,  iFilipina  i17,8  iliter/kapita/tahun  i(Outlook  isusu  i2016).  

iRendahnya  ikonsumsi  isusu  imasyarakat  iIndonesia  idinilai  iberdampak  ipada  

irendahnya  ikualitas  igizi  ianak.  iTingkat  ikonsumsi  isusu  idi  iIndonesia  imemang  

itergolong  irendah,  inamun  isecara  isignifikan  itelah  imengalami  ikenaikan  idi  

ibeberapa  itahun  iterakhir.  iData  ipertumbuhan  ivolume  ikonsumsi  isusu  icair  

iberdasarkan  ihasil  iproyeksi  itahun  i2017-2020,  itotal  iketersediaan  iper  ikapita  

isusu  isapi  imengalami  ipeningkatan  isebesar  i3%  iper  itahun.  iPada  itahun  i2017,  

ikonsumsi  idomestik  isusu  isapi  iIndonesia  isebesar  i1,01  ijuta  iton,  itahun  

iberikutnya  inaik  imenjadi  i1,05  ijuta  iton.  iTahun  i2019  idiprediksi  ikembali  

imeningkat  i4,09%  imenjadi  isebesar  i1,1  ijuta  iton,  idan  itahun  i2020  idiprediksi  

imeningkat  imenjadi  i1,14  iton  i(Outlook  isusu  i2016).  iData  itersebut  imenunjukkan  

iadanya  ipeluang  ibesar  ibagi  iindustri  ipengolahan  isusu  idi  iIndonesia  iuntuk  iterus  

imengambangkan  ibisnisnya.  iPeluang  iyang  ibaik  idalam  iindustri  ipengolahan  isusu  

ijuga  idiperkuat  idengan  iadanya  iprogram  iyang  ibertujuan  iuntuk  imeningkatkan  

ikonsumsi  isusu  imasyarakat  iIndonesia.  iSeiring  idengan  iberkembangnya  iteknologi  

imembuat  iperkembangan  isusu  iyang  isemakin  ipesat  isaat  iini  isehingga  ibanyak  

iprodusen  isusu  imemproduksi  isusu  idengan  irasa  idan  iharga  iyang  iberbeda-beda.  

iDilihat  iuntuk  ikategori  isusu  icair  iUHT  idalam  ikemasan  isiap  iminum  idari  

itahun  i2016-2020  iterdiri  idari  i5  imerek  iyaitu  iUltra  iMilk,  iIndomilk,  iFrisian  

iFlag,  iBear  iBrand,  iMilk  iKuat.  iTop  iBrand  iadalah  ipenghargaan  iyang  idiberikan  

ikepada  imerek-merek  iterbaik  ipilihan  ikonsumen.  I 

 

 

 

 

 

 

 



Susu  icair  idalam  ikemasan  isiap  iminum  iuntuk  ikategori  i2016-2020,  idata  

itersebut  idapat  idilihat  ipada  itabel  i1.1  iTop  iBrand  iAwards  isebagai  iberikut: 

Tabel  i1.1.  iTop  iBrand  iIndex  iKategori  isusu  icair  idalam  ikemasan  isiap  

iminum 

  i2016-2020 

No Merek Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

1. Ultramilk 

(PT.  iUltra  iJaya  imilk  

iindustry  i  iTbk) 

44,1% 44,7% 40,6% 42,7% 31,8% 

2. Indomilk 

(PT.  iIndolakto) 

19,0% 17,4% 18,5% 12,5% 14,5% 

3. Frisian  iflag  i(PT.  iFrisian 

flag  iIndonesia) 

23,0% 21,2% 15,1% 17,2% 21,8% 

4. Bear  ibrand 

(PT.  iNestle  iIndonesia) 

5,0% 6,0% 8,8% 12,3% 14,3% 

5. Milo  i(PT.Nestle 

Indonesia) 

3,3% 4,1% 7,6% 4,8% 5,3% 

Sumber:www.TopBrand-Award.com 

Pengukuran  iekuitas  imerek  iakan  ilebih  ibermanfaat  ijika  idiketahui  ipengaruhnya  

iterhadap  ipurchase  iintention.  iRetail  iperlu  imengetahui  iseberapa  iminat  ipembeli  

iterhadap  imerek-merek  isusu  icair  itertentu.  iHal  iini  iakan  imembuat  istrategi  

imemasok  iproduk  isusu  icair  iUht  idengan  imerek  iyang  ilebih  idiminati  ikonsumen.  

iInformasi  imengenai  iekuitas  imerek  iproduk  isusu  iUltra  iMilk,  iIndomilk,  iFrisian  

iFlag,  iBear  iBrand,  idan  iMilo.  iBerpengaruh  iterhadap  iminat  ibeli  ipelanggan,  idapat  

imenjadi  ibahan  ipertimbangan  idalam  imemasok  iproduk  isusu  icair  iUHT.  

iPerkembangan  ipengetahuan  imasyarakat  iterhadap  ikualitas  idan  i  ikeamanan  isuatu  

iproduk  idapat  imempengaruhi  ipola  ipembelian  imasyarakat  isaat  iini.  iKhususnya  

ibagi  ikota  iSurakarta  isendiri  iyang  isudah  ibanyak  supermarket  isehingga  ikonsumen  

idengan  imudah  imembeli  iproduk-produk  isusu  icair  iUht  iUltra  iMilk.  iContohnya  

iseperti:  iIndomaret,  iAlfamart,Luwes, iHypermart,  iLotte  iMart,  iSuperindo,  iDan  ilain  

isebagainya. 

 

LANDASAN  iTEORI 

 

1. Kualitas  iProduk 

Pengertian  ikualitas  iproduk  imemiliki  iinti  ipada  iupaya  ipemenuhan  

ikebutuhan  idan  ikeinginan  ipelanggan  iyang  ibertujuan  iuntuk  imengimbangi  

iharapan  ipelanggan.  iMenurut  iKotler  idan  iArmstrong  i(2014:11),  ikualitas  iproduk  

iadalah  ikemampuan  isebuah  iproduk  idalam  imemperagakan  ifungsinya,  ihal  iini  

itermasuk  ikeseluruhan  idurabilitas,  ireabilitas,  ikemudahan  ipengoperasian  idan  

ireparasi  iproduk,  ijuga  iatribut  iproduk  ilainnya.  iMenurut  iKotler  idan  iKeller  

i(2016:164),  iKualitas  iProduk  iadalah  ikemampuan  isuatu  ibarang  iuntuk  

imemberikan  ihasil  iatau  ikinerja  iyang  isesuai  ibahkan  imelebihi  idari  iapa  iyang  

idiinginkan  ikonsumen.  iMenurut  ikotler  i(2016:203)  iapabila  iperusahaan  iingin  

imempertahankan  ikeunggulan  ikompetitifnya  idalam  ipasar  imaka  iperusahaan  iharus  

imengerti  iaspek  idimensi  iapa  isaja  iyang  idigunakan  ioleh  ikonsumen  iuntuk  

imembedakan  iproduk  iyang  idijual  iperusahaan  itersebut  idengan  iproduk  

ikompetitor.  I 

 



Oleh  ikarena  iitu  ikualitas  iproduk  idapat  idimasukkan  ike  idalam  isembilan  

idimensi,  iyaitu: 

a. Bentuk  i 

Produk dapatndibedakan secara jelas dengan  iyang  ilainnya  iberdasarkan  

ibentuk,  iukuran,  iatau  istruktur  ifisik  iproduk. 

b. Ciri-ciri  iproduk  i 

Karakteristik  isekunder  iatau  ipelengkap  iyang  iberguna  iuntuk  imenambah  

ifungsi  idasar  iyang  iberkaitan  idengan  ipilihan-pilihan  iproduk  idan  

ipengembangannya. 

c. Kinerja 

Berkaitan dengan  aspek  ifungsional  isuatu  ibarang  idan  itermasuk  ikarakteristik  

iutama  iyang  idipertimbangkan  ikonsumen  idalam  imembeli  ibarang  itersebut. 

d. Ketepatan  iatau  ikesesuaian 

Berkaitan  idengan  itingkat  ikesesuaian  idengan  ispesifikasi  iyang  iditetapkan  

isebelumnya  iberdasarkan  ikeinginan  ikonsumen.  iKesesuaian  imerefleksikan  

iderajat  iketepatan  iantara  ikarakteristik  idesain  iproduk  idengan  ikarakteristik  

ikualitas  istandar  iyang  itelah  iditetapkan 

e. Daya  iTahan  i 

Berkaitan dengan jangka waktu atau berapa lama suatu produk  idapat  idigunakan  

itanpa  imenimbulkan  imasalah  ipada  isaat  ipenggunaan. 

f. Keandalan  i 

Berkaitan  idengan  iprobabiltas  iatau  ikemungkinan  isuatu  ibarang  iberhasil  

imenjalankan  ifungsinya  isetiap  ikali  idigunakan  idalam  iperiode  iwaktu  

itertentu  idan  idalam  ikondisi  itertentu  ipula. 

g. Kemudahan  iPerbaikan  i 

Berkaitan  idengan  ikemudahan  iperbaikan  iatas  iproduk  ijika  irusak.  iIdealnya  

iproduk  imudah  idiperbaiki  isendiri  ioleh  ikonsumen. 

h. Gaya 

Penampilaan  iproduk  idan  ikesan  ikonsumen  iterhadap  iproduk 

i. Desain 

Keseluruhan  ikeistimewaan  iproduk  iyang  iakan  imempengaruhi  ipenampilan  

idan  ifungsi  iproduk  iterhadap  ikeinginan  ikonsumen. 

 

2. Ekuitas  iMerek 

Menurut  iKotler  idan  iKeller  i(2013)  idalam  ibuku  imanajemen  ipemasaran  

iedisi  i13  iEkuitas  iMerek  iadalah  inilai  itambah  iyang  idiberikan  ipada  iproduk  

idan  ijasa,  iEkuitas  imerek  itercemin  imelalui  icara  ikonsumen  iberfikir,  imerasa  

idan  ibertindak  idalam  ihubungannya  idengan  imerek,  idan  ijuga  iharga,  ipangsa  

ipasar,  idan  iprofitabilitas  iyang  idiberikan  imerek  ibagi  iperusahaan.  iMenurut  

iSupranoto  idan  iLimakrisna  i(2011:132),  iEkuitas  imerek  iadalah  inilai  iyang  

iditentukan  ioleh  ikonsumen  ipada  isuatu  imerk  idi  iatas  idaan  idi  iluar  

ikarakteristik/atribut  ifungsional  idari  iproduk.  iMenurut  iTjiptono  i(2004:38),  

iEkuitas  imerek  iadalah  iserangkaian  iaset  idan  ikewajiban  imerk  iyang  iterkait  

idengan  isebuah  imerek,nama,  idan  isimbolnya,  iyang  imenambah  iatau  imengurangi  

inila  iyang  idiberikan  isebuah  iproduk  iatau  ijasa  ikepada  iperusahaan  idan  iatau  

ipelanggan  iperusahaan  itersebut.  iDari  ibeberapa  idefinisi  itersebut  imaka  idapat  

idisimpulkan  ibahwa  iekuitas  imerek  iadalah  ipemahaman  ikonsumen  iakan  iproses  

iinformasi,  imemekuk  irasa  ipercaya  idiri  idalam  ipembelian,  iserta  imeningkatkan  

ipencapaian  ikepuasan.  iNilai  iekuitas  imerek  ibagi  iperusahaan  idapat  

imemingkatkan  ikeberhasilan  iprogram  ipemasaran  idalam  imendapatkan  idan  

imerangkul  ikonsumen.  iHal  iini  idikarenakan  idengan  imerek  iyang  isudah  idikenal  

imaka  ipromosi  iyang  idilakukan  iakan  ilebih  iefektif.  iEkuitas  imerek  idibentuk  

idari  iempat  idimensi,  iyaitu:  iKesadaran  imerek  i(Brand  iAwarenes),  iPersepsi  

iKualitas  i(preceived  iquality),  iAsosiasi  iMerek  i(Brand  iAssociation),  idan  



iLoyalitas  iMerek  i(Brand  iLoyalty).  iPenjelasan  ienpat  idimensi  iekuitas  imerek,  

isebagai  iberikut: 

a. Kesadaran  iMerek  i(Brand  iAwarenes) 

Kesadaran  iMerek  iadalah  ikemampuan  ipelanggan  iuntuk  imengenali  iatau  

imengingat  ikembali  isebuah  imerek  idan  imengaitkannya  idengan  isatu  

ikategori  iproduk  itertentu. 

b. Persepsi  iKualitas  i(Preceived  iQuality) 

Persepsi  iKualitas  iterhadap  imerek  imenggambarkan  irespon  ikeseluruhan  

ipelanggan  iterhadap  ikulalitas  idan  ikeunggulan  iyang  iditawarkan  imerek. 

c. Assosiasi  iMerek  i(Brand  iAssociation) 

Assosiasi  iMerek  iberkenaan  idengan  isegala  isesuatu  iyang  iterkait  idalam  

imemori  ipelanggan  iterhadap  isebuah  imerek. 

d. Loyalitas  iMerek  i(Brand  iRoyalty) 

Loyalitas  iMerek  iadalah  ikomitmen  ikuat  idalam  iberlangganan  iatau  

imembeli  ikembali  isuatu  imerek  isecara  ikonsisten  idi  imasa  imendatang.  I 

 

3. Kepercayaan  iMerek 

Menurut  iLau  idan  iLee  ialam  iTjiptono  i(2014),  iberargumen  ibahwa  ifaktor  

ikepercayaan  iterhadap  isebuah  imerek  imerupkan  iaspek  idalam  ipembentukan  

iloyalitas,  ikarena  isebagai  ikesediaan  ikonsumen  iuntuk  imempercayai  iatau  

imengendalikan  iproduk/jasa  iyang  iakan  imemberikan  ihasil  iyang  ipositif.  iMenurut  

iAbdurrahman  i(2015),  ikepercayaan  imerupakan  ikeinginan  iseseorang  idalam  

imenghadapi  iresiko  iyang  ibergantung  ipada  ipihak  ilain.  iKepercayaan  imerek  

imenjadi  ipedoman  ikonsumen  idalam  ipengambilan  ikeputusan  ipembelian,  ioleh  

ikarena  iitu  ikepercayaan  iterhadap  imerek  idapat  imengurangi  isegala  iresiko  idan  

iketidak  ipastian,  idengan  ibegitu  iadanya  ikepercyaan  iterhadap  imerek  ikonsumen  

iakan  imerasa  iapa  iyang  idiplihnya  iitu  iadalah  imerek  iyang  iterbaik  idan  

imemenuhi  iharapan  i(An  imerek  iIndikator  ikepercayaan  imerek.  iMenurut  iGecti  

idan  iZengin  i(2013),  iindikator  ikepercayaan  imerek  iadalah  ipercaya  ipada  imerek,  

iMerek  imemberi  irasa  iaman,  idan  imerek  ijujur  ikepada  ikonsumen. 

a. Percaya  ipada  imerekKetika  iproduk  idapat  imemberikan  irasa  iaman  iatau  

imembuat  ikonsumen  imeasa  I    puas  imaka  irasa  ipercaya  ipada  imerek  iakan  

isemakin  ibesar  idan  isecara  ilangsung  iniat  I    membeli  ikembali  ipada  

ikonsumen  isemakin  itinggi. 

b. Memberi  irasa  iaman 

 Selain  imenciptakan  irasa  iaman  ipada  isuatu  iproduk  iperusahaan  ijuga  iharus  

imeyakinkan  ibahwa  iproduk  itersebut  itidak  imenimbulkan  iresiko  iyang  idapat  

imembuat  ikepercayaan  ikonsumen  iitu  ihilang. 

c. Merek  ijujur  ikapada  ikonsumen 

 Memenuhi  ikebutuhan  ikonsumen  idan  iselalu  imengutamakan  ikualitas,  

idengan  ibegitu  ikonsumen  imerasa  ipuas  idengan  ikeunggulan  idari  ikinerja  

iproduk  iitu  isendiri. 

 

4. Minat iMembeli  iKembali 

Menurut  iKoter  idan  iKeller  i(2016),  iadalah  isebuah  ipelaku  idimana  

ikonsumen  imempunyai  ikeinginan  idalam  imembeli  iatau  imemilih  isuatu  iproduk  

iberdasarkan  ipengalaman  idalam  imemilih,  imenggunakan,  idan  imengkonsumsi  

iatau  ibahkan  imengingat  isuatu  iproduk.  iMenurut  iPhilip  iKotler,  i(2015),  iminat  

ibeli  imerupakan  iperilaku  iyang  imuncul  isebagai  irespon  iterhadap  iobjek  iyang  

imenunjukan  ikeinginan  ipelanggan  iuntuk  imelakukan  ipembelian,  iminat  ibeli  

ikonsumen  iberupa  ikeinginan  ikosnsumen  iyang  iingin  isecara  ilangsung  iterlibat  

idalam  imendapatkan  idan  imempergunakan  ibarang  iyang  iditawarkan.  iDalam  ihal  

iini  iminat  ibeli  idipengaruhi  ioleh  ibagaimana  ikonsumen  imemiliki  ipersepsi  ijuga  

ipengalaman  idan  ipengetahuan  imengenai  isuatu  ipoduk,  isemakin  ibanyak  

ipengetahuan  itentang  isuatu  iproduk  imaka  iminat  ibeli  iakan  isemakin  ibesar.  



iMinat  imembeli  ikembali  idapat  ididentifikasi  imelalui  iindikator-indikator  isebagai  

iberikut  i(Mosavi  idan  iGhaedi,  i2017) 

a. Mempunyai  ikeinginan  imembeli  ikembali  imerek  iyaitu  ikonsumen  iakan  

imembeli  ikembali  iketika  iproduk  itersebut  isesuai  idengan  iapa  iyang  

idipikirkan  ioleh  ikonsumen  iterpenuhi 

b. Terdapat  ikemungkinan  iakan  imembeli  imerek  iyaitu  ikonsumen  imerasa  ipuas  

idengan  ipembelian  iyang  imereka  ilakukan  idan  ikonsumen  imerasa  itidak  

ipuas  itetapi  imereka  itetap  imelakukan  ipembelian  ikembali.  iUntuk  

ikemungkinan  ikedua  iini  ibiasanya  idisebabkan  imereka  imenganggap  ibiaya  

iyang  iharus  imereka  ilakukan  iuntuk  imencari  iatau  imengevaluasi  idan  

imengadopsi  iproduk  idengan  imerek  ilain. 

c. Berharap  ikembali  imembeli  imerek  idi  imasa  idepan  iyaitu  ikecenderungan  

iperilaku  imembeli  iproduk  iketika  ikonsumen  imembutuhkan  iproduk  itersebut  

iyang  idilakukan  isecara  iberulang  idalam  ijangka  iwaktu  itertentu. 

 

5. Kepuasan  iKonsumen  i 

Menurut  iUmar  i(2015),  ikepuasan  ikonsumen  iadalah  itingkat  iperasaan  

ikonsumen  isetelah  imembandingkan  iantara  iapa  iyang  iditerima  idan  iharapannya.  

iSeorang  ikonsumen  ijika  imerasa  ipuas  idengan  inilai  iyang  idiberikan  ioleh  iproduk  

iatau  ijasa  isangat  ibesar  ikemungkinannya  imenjadi  ipelanggan  idalam  iwaktu  iyang  

ilama.  iMenurut  iKotler  idan  iKeller  i(2014),  iyang  idi  ikutip  idalam  ibuku  

iManajemen  iPemasaran  imengatakan  ibahwa  ikepuasan  ikonsumen  iadalah  iperasaan  

isenang  iatau  ikecewa  iseseorang  iyang  imuncul  isetelah  imembandingkan  ikinerja  

i(hasil)  iyang  idiperkirakan  iterhadap  iyang  idiharapkan.  iDari  idefinisi  itersebut  

idapat  idisimpulkan  ibahwa  ikepuasan  i  ikonsumen  imerupakan  iperbedaan  iantara  

iharapan  iatau  ihasil  iyang  idirasakan  isetelah  ipemakaian  iproduk.  iUmumnya  

iharapan  ikonsumen  imerupakan  iperkiraan  iatau  ikeyakinan  ikonsumen  itentang  iapa  

iyang  iditerima.  iIndikator  ipengukuran  ikepuasan  ikonsumen  iyang  idigunakan  

idalam  ipenelitian  iini  iadalah  isebagai  iberikut  i(Irawan,  i2010) 

 

a. Kepuasan  ipelanggan  isecara  ikeseluruhan  i(dalam  iarti  ipuas  idalam  iproduk  

idan  ipelayanannya)  iyaitu  iungkapan  iperasaan  ipuas  iatau  itidak  ipuas  idari  

ipelanggan  imenerima  ipelayanan  iyang  ibaik  idan  iproduk  iyang  iberkualitas  

idari  iperusahaan. 

 

b. Selalu  imembeli  iproduk  iyaitu  ikonsumen  iakan  iterus  imembeli  idan  

imemakai  iproduk  iapabila  ikonsumen  isudah  imerasa  ipuas  idengan  iproduk  

itersebut  idan  iakan  imenceritakannnya  ikepada  iorang  ilain  iserta  imampu  

imenciptakan  ikonsumen  ibaru  ipada  isuatu  iperusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



METODE  iPENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan proses aktivitas ilmiah yang melalui penggunaan 

tekhnik yang sistematik guna memperoleh jawaban dari persoalan yang diteliti. 

Definisi metode riset menurut Sugiyono (2017:03). Penelitian ini dilakukan dengan 

cara penelitian di lapangan yaitu data yang bersifat kuantitatif. Data yang bersifat 

kuantitatif adalah data yang berbentuk angket dan perhitungan serta dituangkan dalam 

bentuk tabel. Data tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu 

informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut. 

 

A. Tipe dan Lokasi Penelitian 

i.  Tipe Penelitian 

Data  iyang  idianalisa  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  idata  iyang  idiperoleh  

idari  ipenyebaran  ikuisioner  iterhadap  iresponden  i  iyang  idianggap  imemenuhi  

isyarat  iuntuk  idijadikan  isampel  idari  ipopulasi  idalam  ipenelitian.  iDengan  

idemikian  ijenis  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  ipeneliti  iadalah  isurvei.  

iSurvei  iadalah  ipenelitian  iyang  idilakukakan  ipada  ipenelitian  ibesar  iataupun  

ikecil,  inamun  idata  iyang  idipelajari  iadalah  idata  idari  isampel  iyang  idiambil  

idari  ipopulasi  itersebut,  isehingga  iditentukan  ikejadian-kejadian  irelatif,  

idistribusi  idan  ihubungan-hubungan  iantara  ivariabel  isosiologis  iataupun  

ipsikologis.  I 

 

ii.  Lokasi Penelitian  

Riset dilaksanakan di Surakarta, dengan mengumpulkan informasi konsumen 

susu cair UHT Ultramilk di Surakarta. Dengan melakukan penyebaran kuesioner di 

supermarket di Surakarta. 

 

B. Populasi dan Sampel 

i.   Populasi   

Populasi menurut Sugiyono (2015:92) ialah objek ataupun individu yang 

memiliki karakteristik ataupun sifat tertentu, bisa diteliti serta dipelajari sehingga 

memperoleh kesimpulan. Populasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah konsumen 

susu cair UHT Ultramilk dengan total yang tidak bisa diidentifikasi serta masyarakat 

yang biasa mengunjungi supermarket di Surakarta. 

 

      ii. Sampel  

Sugiyono (2014:118) menyebutkan bahwa sampel adalah total serta karakteristik 

yang populasi tersebut miliki. Ada dua Teknik sampel, yaitu probability sampling serta 

non probability sampling. Penelitian ini memakai Teknik non probability sampling yaitu 

proses pemilihan sampel yang tidak menyediakan oportunitas yang sama pada tiap-tiap 

unsur populasi. Teknik yang dipakai mengambil sampel pada penelitian ini ialah metode 

non probability sampling, melalui Teknik purposive sampling yang mana penetapan 

sampel dilaksanakan menurut kriteria tertentu. 

 

C. Jenis dan Sumber Pengumpulan Data 

Sumber data riset ini ialah sumber data yang dikumpulkan secara langsung (data 

primer) yang berkaitan dengan objek riset. Sugiyono (2012:193) menyebutkan bahwa 

data dikelompokkan kedalam dua jenis menurut sumbernya, antara lain: 

    i. Data Primer (Peimery Data Service) 

Adalah data yang pengumpulannya secara langsung oleh peneliti guna 

memberikan jawaban terhadap masalah ataupun tujuan riset yang memakai metode 

pengumpulan data. Dalam bentuk survei ataupun observasi. Pada riset ini data primer 

didapat dari hasil kuesioner secara online dengan memberikan beberapa pertanyaan 

kepada konsumen produk Ultramilk. 

 



   ii. Data Sekunder (Secondary Data Source) 

Adalah data yang variabel-variabelnya melalui pihak lain atau himpunan 

penelitian sebelumnya. Sumber Data Sekunder didapat dari perusahaan tertentu, 

internet, perpustakaan ataupun institusi Pendidikan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2010:224) bahwa teknik mengumpulkan data adalah tahap yang 

paling berpengaruh pada riset, sebab tujuan inti pada riset ialah memperoleh data. 

Dalam penelitian kali ini membutuhkan Teknik pengumpulan data dengan cara 

Angket (Kuesioner), yakni dilaksanakan melalui penyebaran beberapa pertanyaan 

tertulis terhadap responden yang mana respondennya ialah konsumen susu Ultramilk. 

E. Analisis Regresi Berganda 

Regresi merupakan metode analisis informasi yang digunakan untuk mencari 

pengaruh antara 2 variabel ataupun lebih. Variabel yang diartikan yaitu veriabel bebas 

(X) dan variabel terikat (Y). Analisis regresi linier berganda yaitu gabungan secara 

linier antara 2 ataupun lebih variabel independent (x1,x2,x3,x4) dengan variabel 

dependent (Y). Analisis ini guna mengenali arah ikatan antara variabel independent 

dan variabel dependent. Jika ninai independent hadapi peningkatan ataupun 

penyusutan, informasi yang digunakan umumnya menggunakan skala interval ataupun 

rasio. Persamaan regresi ganda ialah di bbawah ini: 

 Y=a+b1X1+B2X2+B3X3+B4X4 +e 

 Keterangan: 

 Y : variabel dependen 

 X1 dan X2 : variabel independent 

 a : konstanta (nilai Y, apabila X1,X,X3,X4=0) 

 b : koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan 

 

  F.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

   Uji Validitas  

Tabel 1: Hasil Uji Validitas 

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan 

Kualitas Produk 1 0,695   0,195 Valid  

Kualitas Produk 2 0,815   0,195 Valid 

Kualitas Produk 3  0,683   0,195 Valid 

Kualitas Produk 4  0,620   0,195 Valid 

Kualitas Produk 5 0,780   0,195 Valid 

Ekuitas Merek 1  0,632   0,195 Valid 

Ekuitas Merek 2 0,798   0,195 Valid 

Ekuitas Merek 3 0,809   0,195 Valid 

Ekuitas Merek 4 0,617     0,195 Valid 

Ekuitas Merek 5 0,759   0,195 Valid 

Kepercayaan Merek 1 0,713   0,195    Valid 

Kepercayaan Merek 2   0,739   0,195 Valid 

Kerpercayaan Merek3 0,655   0,195 Valid 

Kepercayaan Merek 4 0,750   0,195 Valid 

Kepercayaan Merek 5 0,605   0,195 Valid 

Niat Membeli Kembali 1   0,700   0,195 Valid 

Niat Membeli Kembali 2    0,818   0,195 Valid 

Niat Membeli Kembali 3   0,599   0,195 Valid 

Niat Membeli Kembali 4   0,718   0,195 Valid 

Niat Membeli Kembali 5 0,733   0,195 Valid 

Kepuasan Konsumen 1 0,746   0,195 Valid 

Kepuasan Konsumen 2 0,697   0,195 Valid 



Kepuasan Konsumen 3 0,787   0,195 Valid 

Kepuasan Konsumen 4 0,757   0,195 Valid 

Kepuasan Konsumen 5 0,807   0,195 Valid     
Sumber: Data Primer diolah, 2021 

     Variabel independent pada penelitian ininadalah kualitas produk,ekuitas merek,kepercayaan 

merek, minat membeli Kembali, variabel dependen berupa kepuasan konsumen.Analisis 

Validalitas menggunakan cara mencari hubungan nilai dengan total yang didapatkan pada objek 

dengan menggunakan Pearson Product Moment Correlation. Jika Koefisien korelasi yang 

memiliki nilai signifikan kurang dari 0,05 diartikan bahwa objek tersebut sudah valid sebagai 

pembentuk indikator (Ghozali:2009). Riset ini menggunakan total sampel (N) ialah 100 

responden sehingga nilai rtabel = 0,195. Berdasarkan hasil Uji Validalitas didapatkan hasil rhtung 

lebih besar dari 0,195 untuk itu semua pernyataan di kuisioner ini dinyatakan Valid. 

 

  Uji Reliabilitas 

  

       Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan   indikator dari 

variabel suatu kuesioner. Dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2006 :41).  

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Model Nilai Keterangan 

Kualitas produk 0,768 Reliabel 

Ekuitas merek 0.777 Reliabel 

Kepercayaan merek 0.725 Reliabel 

Niat membeli kembali 0.761 Reliabel 

Kepuasan konsumen 0.816 Reliabel 

Sumber:  Data Primer diolah, 2021 

 

        Tabel 2 menunjukkan nilai reliabilitas variabel pada penelitian ini. Pada tabel 2 

ditunjukan bahwa nilai cronbach's alpha variabel kualitas produk (X1) sebesar 0,768; 

ekuitas merek (X2) 0,777; kepercayaan merk (X3) sebesar 0,725; niat membeli kembali 

(X4) sebesar 0,761 dan kepuasan konsumen (Y) sebesar 0,816. Hal ini menunjukan 

bahwa semua variabel pada penelitian ini mempunyai nilai Cronbach alpha > 0,6 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat reabilitas dari semua variabel pada penelitian 

ini adalah handal. 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 



        Uji Normalitas 

         

    Uji normalitas  bertujuan untuk memeriksa normalnya distribusi nilai residu pada 

penelitian (Wibowo, 2012:61). Dasar penelitian keputusan meliputi :  

a. Probabilitas Asymp.Sig <0,05, menandakan data tidak mempunyai distribusi normal. 

b. Probabilitas Asymp.Sig >0,05, menandakan data mempunyai distribusi normal.  

 

 

 

 Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.36147581 

Most Extreme Differences Absolute .066 

Positive .066 

Negative -.036 

Kolmogorov-Smirnov Z .661 

Asymp. Sig. (2-tailed) .775 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

    Berdasarkan tabel diketahui hasil uji normalitas mendapatkan variabel secara 

keseluruhan memiliki nilai signifikan asymp. Sig. (2-tailed) sejumlah 0,775 yang artinya 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 dan sesuai dengan standar ketetapan keputusan pada 

uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test dinyatakan jika data itu mempunyai distribusi 

normal. 

 

         Uji Multikolinearitas 

               

      Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

kolerasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi kolerasi di antara variabel independen. Cara mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas dalam model regresi adalah sebagai berikut : 

 

1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang tinggi.  

2. Menganalisis matrik korelasi variabel independen.  

3. Dapat dilihat dari nilai Tolerance dari lawannya, Varian Inflation Factor (VIF), jika 

nila tolerance < 0,10 , atau = nilai VIF >10 berarti menunjukkan adanya 

multikolinearitas (Ghozali, 2006: 91). 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.145 1.292   .887 .378     

Kualitas 

produk 
.350 .095 .350 3.687 .000 .321 3.112 

Ekuitas 

Merek 1 
.035 .090 .036 .387 .699 .331 3.020 

Kepercayaan 

Merek 1 
.348 .087 .338 4.016 .000 .408 2.453 

Minat 

Pembelian 
.221 .091 .225 2.433 .017 .339 2.954 

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen 1 

      Hasil Collinearity Statistic bisa diamati dari output coefficient model, penelitian ini 

disimpulkan tidak terdapat gejala Multikolinearitas bila nilai VIF < 10 serta nilai tolerance > 0,1. 

Berdasarkan data diatas nilai VIF variable X1 bernilai 3,112 < 10, variable X2 bernilai 3,020  < 

10, variable X3 bernilai 2,453 < 10, variable X4 bernilai 2,954 < 10. Sedangkan hasil dari 

tolerance variable X1 bernilai 0,321 > 0,1 , Variable X2 bernilai 0,331 > 0,1 , variable X3 bernilai 

0,4038 > 0,1 , variable X4 bernilai 0,339 > 0,1 . dengan demikian bisa ditarik kesimpulan bahwa 

penilitian ini dapat dikatakan tidak terjadinya Multikolinearitas. 

 

 Uji Heteroskedastisitas 

 

      Uji Heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak 

samaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual 

satu pengamatan ke residual ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan 

jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

Heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen 

dengan residualnya (Ghozali, 2006 : 105). 

 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 



      Pengujian heteroskedastisitas dipakai untuk mengujikan apakah pada model regresi 

ditemukan perbedaan variasi dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam 

penelitian ini dapat dilihat dari hasil scatterplot titik-titik yang ada menyebar diatas dan dibawah 

angka sunbu Y atau tidak berbentuk pola tertentu, maka penelitian ini  tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

  Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.145 1.292   .887 .378 

Kualitas_Produk .350 .095 .350 3.687 .000 

Ekuitas_Merk .035 .090 .036 .387 .699 

Kepercayaan .348 .087 .338 4.016 .000 

Minat_Beli .221 .091 .225 2.433 .017 

a. Dependent Variable: Kepuasaan_Pembelian 

 

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda bisa dibuat persamaan garis regresinya, 

yaitu:    Y = 1,145+ 0,350X1 + 0,035X2 + 0,348X3 + 0,221X4.  

 Persamaan regresi diatas menunjukkan korelasi antara variabel independent dan 

variabel dipenden secara persial, dari persamaan itu bisa ditarik kesimpulan yakni  

a) Nilai constant berjumlah 1,145 yang berarti variabel bebas Kualitas Produk (X1), Ekuitas 

Merk (X2), Kepercayaan Merk (X3), Minat Beli(X4), sehingga kepuasan konsumen 

meningkat sebesar 1,145 

b) Nilai koefisien Kualitas produk berjumlah 0,350 menunjukan peningkatan satu satuan 

pada Kualitas produk, maka akan meningkatkan kepuasan konsumen produk Ultramilk 

senilai 0,350 pada saat variabel lain konstan. 

c) Kepuasan konsumen produk Ultramilk akan meningkat sejumlah 0,035 jika variabel 

Ekuitas merek meningkat satu satuan dengan ketentuan variabel lain konstan. 

d) Kepuasan konsumen produk Ultramilk akan meningkat sebesar 0,348 saat Kepercayaan 

merek  meningkat satu satuan dengan ketentuan variabel lain konstan. 

e) Nilai koefisien Minat membeli kembali berjumlah 0,221 menunjukan peningkatan satu 

satuan pada Minat membeli kembali, maka akan meningkatkan kepuasan konsumen pada 

produk Ultramilk senilai 0,221 saat variabel lain konstan. 

Dari persamaan regresi linear berganda diatas dapat dipahami bahwa diantara variabel, 

Kualitas produk, Ekuitas merek , Kepercayaan merek dan Minat membeli kembali yang 

mempengaruhi secara dominan terhadap kepuasan konsumen produk Ultramilk adalah 

kualitas produk sebab mempunyai nilai koefisien beta tertinggi senilai 0,350 dibanding 

variabel Ekuitas merek senilai 0,350, Kepercayaan merek serta Minat membeli kembali 

senilai 0,348 dan 0,221. 

 

 

 

 

 

 

 

 



            Uji Koefisien Determinasi  

 

  Tabel 7.  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,852a ,726 ,714 1,390 

a. Predictors: (Constant), Minat_Beli, Kepercayaan, Ekuitas_Merk, 

Kualitas_Produk 

b. Dependent Variable : Kepuasan Konsumen 

 

Pengujian koefisien determinasi diterapkan untuk menghitung sejauh mana kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi variable depedennya. Berdasar pada tabel diatas bias di 

amati  R memiliki nilai sebesar 0,852 yang diartikan memiliki ikatan kuat. Nilai Koefisien 

Determinasi ialah sejumlah 0,714 ataupun 71,4% artinya pengaruh dari variabel bebas 

terhadap kepuasan konsumen ialah sejumlah 71,4% dan sisanya 28,6% ialah pengaruh dari 

variabel lainnya diluar dari penelitian. 

 

           Pengujian Hipotesis 

 

  Tabel 8. Pengujian Signifikan Pengaruh Persial (T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.145 1.292   .887 .378 

Kualitas_Produk .350 .095 .350 3.687 .000 

Ekuitas_Merk .035 .090 .036 .387 .699 

Kepercayaan .348 .087 .338 4.016 .000 

Minat_Beli .221 .091 .225 2.433 .017 

a. Dependent Variable: Kepuasaan_Pembelian 

 

Analisis ini menguji kemungkinan variabel kualitas produk, Ekuitas merk, Kepercayaan 

merk, dan Minat membeli Kembali apakah berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen 

produk susu cair Ultramilk. 

Berdasarkan table diatas, maka diperoleh hasil antara lain : 

 

a) Variabel X1 Kualitas Produk menghasilkan t hitung sebesar 3,687 sedangkan nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima, artinya ada pengaruh Kualitas 

Produk terhadap kepuasan konsumen produk susu cair Ultramilk. 

b) Variabel X2 Ekuitas Merk menghasilkan t hitung sebesar 0,387 sedangkan nilai 

signifikansinya 0,699 > 0,05 maka hipotesis ditolak, artinya tidak ada pengaruh Ekuitas 

Merk terhadap kepuasan konsumen produk susu cair Ultramilk. 

c) Variabel X3 Kepercayaan Merk menghasilkan t hitung sebesar 4,016 sedangkan nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima, artinya ada pengaruh positif 

terhadap kepuasan konsumen produk susu cair Ultramilk. 



d) Variabel X4 Minat Beli Kembali menghasilkan t hitung sebesar 2,433 sedangkan nilai 

signifikansinya 0,017 < 0,05 maka hipotesis diterima, artinya ada pengaruh minat beli 

Kembali terhadap kepuasan konsumen produk susu Ultramilk. 

 

          Pengujian F (Simultan) dan Analisis Koefisien Determinasi  
 

Uji F  

Tabel 9. Uji F  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 485.332 4 121.333 62.813 ,000b 

Residual 183.508 95 1.932     

Total 668.840 99       

a. Dependent Variable: Kepuasaan_Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Minat_Beli, Kepercayaan, Ekuitas_Merk, 

Kualitas_Produk 

       
  Pengujian F (Uji Simultan) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

secara Bersama-sama atau simultan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2016). Pengujian ini diterapkan pada perbandingan signifikan nilai 

hitung Fhitung > Ftabel maka model yang diformulasikan telah sesuai. Apabila nilai 

Fhitung > Ftabel maka diartikan model regresi telah sesuai, artinya pengaruh secara 

Bersama. Mengamati nilai Ftabel =f(k;n-k), F=(4;100- 4), Ftabel = 2,60 dengan tingkat 

kesalahan 5%. Dari hasil pengujian pada table diatas Fhitung senilai 62,813 serta nilai 

signifikannya 0,00<0,05 sehinnga hipotesis diterima. Artinya variabel Kualitas Produk, 

Ekuitas Merk, Kepercayaan Merk, Minat Beli Kembali berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen pembelian susu cair UHT Ultramilk. 

 

 

          Hasil Koefisien Determinasi (R Square) 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,852a .726 .714 1.390 

a. Predictors: (Constant), Minat_Beli, Kepercayaan, Ekuitas_Merk, 

Kualitas_Produk 

       

     Pengujian koefisien determinasi (R square) diterapkan untuk mengukur sejauh 

mana    kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependennya. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R Square 

senilai 0,714. Artinya bahwa pengaruh variabel X yaitu Kualitas Produk, Ekuitas 

Merk, Kepercayaan Merk, Minat Beli Kembali terhadap Kepuasan Konsumen 

sebesar 71,4%. 
 

 

 



 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Kualitas produk terhadap Kepuasan konsumen susu cair UHT Ultramilk  

Hasil dari observasi yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa pengaruh variabel Kualitas 

produk memiliki nilai tertinggi dalam mempengarihi Kepuasan konsumen  susu cair UHT 

Ultramilk di Surakarta. Untuk itu, Produsen susu cair UHT Ultramilk perlu untuk selalu menjaga 

atribut produksi dari segi kualitas, kemasan, kandungan gizi dan varian rasa yang telah beredar 

dipasar. 

 

Pengaruh Ekuitas merek terhadap Kepuasan konsumen susu cair UHT Ultramilk  

Hasil dari penelitian menyatakan bahwa Ekuitas merek mempengaruhi bagimana konsumen 

merasa puas terhadap susu cair UHT Ultramilk di Surakrta. Hal itu tercipta dari brand awareness 

yang dipertahankan produsen susu cair UHT Ultramilk yang telah menjadi pelopor susu cair 

dalam kemasan terbaik di Indonesia. 

 

Pengaruh Kepercayaan merek terhadap Kepuasan konsumen susu cair UHT Ulramilk  

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Kepercayaan merek cukup dalam mempengaruhi 

Kepuasan konsumen susu cair UHT Ultramilk. Hal ini dikarenakan, terdapat kandungan gizi 

dalam susu cair UHT Ultramilk yang memberikan dampak positif pada tubuh konsumen sehingga 

meningkatkan kepercayaan merek. 

 

Pengaruh Minat membeli Kembali terhadap Kepuasan konsumen susu cair UHT Ultramilk 

Hasil dari observasi yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa Minat membeli Kembali 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan konsumen susu cair UHT Ultramilk di 

Surakarta. Hal ini terjadi, dikarenakan antusias konsumen terhadap pembelian Kembali yang 

tinggi. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan antara lain : 

  

1. Variabel kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

kepuasan konsumen susu cair Ultramilk, maka hipotesis di terima. 

2. Variabel Ekuitas Merek tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

kepuasan konsumen produk susu cair Ultramilk, maka hipotesis di tolak. 

3. Variabel Kepercayaan Merek memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

konsumen produk susu cair Ultramilk maka hipotesis di terima. 

4. Variabel Minat Membeli Kembali memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap kepuasan konsumen produk susu cair Ultramik, maka hipotesis di terima. 

SARAN 

 

Berdasarkan penilitian ini, saya dapat memberikan masukan antara lain : 

 

1. Bagi Perusahaan susu cair UHT Ultramilk, perusahaan harus lebih mengelola Kualitas 

Produk, Ekuitas Merek agar lebih meningkatkan Kepercayaan merek terhadap konsumen 

sehingga Minat membeli Kembali muncul dan memberikan Kepuasan konsumen susu 

cair UHT Ultramilk. 

2. Bagi General, Penelitian berikutnya menggunakan data yang lebih baik dan 

menggunakan variabel yang lebih banyak dan terbarukan agar dapat memberikan 

jangkauan hasil yang lebih luas dalam kepuasan konsumen terhadap susu cair UHT 

Utramilk. 
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